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ABSTRACT

Annisa Apriliyanti. 2017. The Influence of Peer Conformity and
Assertive Behavior on Smoking Behavior. Thesis. State University of
Padang.

This research was conducted due to the importance of preventing
and reducing students’ smoking behavior. Peer conformity and assertive
behavior were assumed as the factors affecting smoking behavior. This
research seeks to describe: (1) peer conformity, (2) assertive behavior, (3)
smoking behavior, (4) whether peer conformity exerted an influence upon
smoking behavior, (5) whether assertive behavior exerted an influence upon
smoking behavior, and (6) whether peer conformity and assertive behavior
exerted an influence upon smoking behavior.

This research was conducted by using correlational descriptive
quantitative method. The population of the research was 253 students of
SMPN 14 Padang. By using purposive random sampling technique, 132
smoking students were chosen as the sample. Theinstrument applied in this
research was Likert model scale. The validity score of the instrument was
0.320 and the reliability score of it was 0.901. The data were analyzed by
using descriptive statistic, ssimple regression and multiple regression.

The results of the research indicate that: (1) on average, the students’
smoking behavior was in high category 68,01%, (2) peer conformity wasin
high category 68,05%, (3) assertive behavior was in low category 59,98%,
(4) peer conformity exerted an influence upon the students’ smoking
behavior 53,1%, (5) assertive behavior exerted an influence upon the
students’ smoking behavior 14,7%, and (6) sSimultaneously peer conformity
and assertive behavior exerted a influence upon the students’ smoking
behavior 67,4%. This research implies that the results could be regarded as
the students’ needs in designing Guidance and Counseling Program at
school especially at SMP Negeri 14 Padang. Furthermore BK Teachers
could use these techniques and counseling approaches that are applicable to
the problems experienced students students, especially in terms of smoking
behavior, conformity and assertive behavior.

Key terms: Peer Conformity, Assertive Behavior, Smoking Behavior



ABSTRAK

Annisa Apriliyanti. 2017. “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya, dan
Perilaku Asertif terhadap Perilaku Merokok™. Tesis. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mencegah dan
mengurangi perilaku merokok yang dilakukan siswa. Konformitas teman
sebaya dan perilaku asertif merupakan faktor yang diduga mempengaruhi
perilaku merokok tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
(1) konformitas teman sebaya, (2) perilaku asertif, (3) perilaku merokok, (4)
apakah terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku
merokok, (5) apakah terdapat pengaruh perilaku asertif terhadap perilaku
merokok, dan (6) apakah terdapat pengaruh konformitas teman sebaya, dan
perilaku asertif terhadap perilaku merokok.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 14 Padang sebanyak
253 siswa. Sampel sebanyak 132 siswa yang merokok, dipilih dengan
teknik purposive random sampling dengan cara membagikan angket awal
kepada siswa. Instrumen yang digunakan adalah skala model Likert. Hasl|
uji validitas instrumen 0,320. Hasil uji reliabilitas instrumen 0,901. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan regresi ganda.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1) secara rata-rata
gambaran perilaku merokok berada pada kategori tinggi dengan persentase
68,01%, (2) konformitas teman sebaya berada pada kategori tinggi
persentase 68,05%, dan (3) perilaku asertif berada pada kategori rendah
persentase 59,98%, (4) terdapat pengaruh positif konformitas teman sebaya
terhadap perilaku merokok sebesar 53,1%, (5) terdapat pengaruh negatif
perilaku asertif terhadap perilaku merokok sebesar 14,7%, dan (6) terdapat
pengaruh positif secara bersama-sama konformitas teman sebaya dan
perilaku asertif terhadap perilaku merokok sebesar 67,4%. Implikas hasil
penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan siswa dalam
penyusunan program pelayanan bimbingan dan konseling. Selain itu untuk
menghindari siswa dari perilaku merokok Guru BK dapat harus bisa
meningkatkan konformitas teman sebaya yang positif dan meningkatkan
perilaku asertif dengan melaui layanan-layanan BK dengan menggunakan
teknik dan pendekatan konseling seperti- Guru BK harus memahami teknik
asertif trening dan teknik lainnya.

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Asertif, Perilaku M erokok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi
dan membentuk perilaku siswa ke arah yang lebih baik. Sekolah Menengah
Pertama (SM P) merupakan lembaga pendidikan bagi siswa yang berada dalam
rentang usia remga. Siswa dikatakan remaa apabila sudah mengalami
perubahan fisk maupun psikis. Desmita (2008) mengemukakan remaa
merupakan suatu tahapan perkembangan antara masa kanak-kanak ke masa
dewasa yang ditanda dengan adanya perubahan fisk umum serta
perkembangan kognitif, dan sosia. Menurut Hurlock (2004:206) “Masa
remaja merupakan masa tumbuh untuk mencapai kematangan fisik, mental,
sosial, dan emosional”. Berdasarkan penjelasan di atas, masa remaja adalah
masatransisi atau masa peralihan antara masa anak-anak menuju masa dewasa

yang ditandai dengan adanya perubahan fisik, sosial, dan emosional.

Perubahan fisk maupun psikis membuat siswa penuh dengan gejolak,
dan petudangan sehingga, siswa mengalami masa rentan terhadap
permasalahan. Menurut Santrock (2003) pada masa remga siswa mengal ami
masa badai dan tekanan (storm and stress), sehingga siswa mengalami
tekanan, pengalaman manis, pahit, sedih, gembira, lucu, dan menyakitkan.

Tekanan-tekanan yang datang dari luar diri siswa menjadi permasalahan dan



ggjolak dalam dirinya. Hal tersebut banyak yang mengartikan sebagai proses

mencari jati diri.

Menurut Hurlock (2004:207) “Remga dalam perkembangannya
mengalami beberapa fase, salahsatunya fase mencari jati diri”. Pada fase ini,
remgja tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima
sepenuhnya sebagai golongan orang dewasa. Siswadalam mencari jati dirinya
terkadang siswa berperilaku kurang disertai pertimbangan rasional seperti
siswa meniru perilaku yang dilakukan oleh kebayakan orangtua dan orang
dewasa. Hurlock (2004:207) mengatakan bahwa upaya-upaya untuk
menemukan jati diri tidak semua berjalan sesual dengan harapan orangtua
maupun masyarakat, karena remga mengalami ketidaksesuaian antara

perkembangan psikis dan sosianya.

Selain itu, Remga dan permasalahannya selalu hangat untuk
dibicarakan, masaremaja sebagal masa krisis identitas, masataransisi, jati diri
yang terombang-ambing, sangat mudah dipengaruhi oleh orang lain. Seperti
siswa laki-laki mencoba merokok secara sembunyi-sembunyi seolah-olah
ingin membuktikan bahwa dirinya sudah dewasa dan tidak anak-anak lagi.
Perilaku merokok yang biasanya banyak dilakukan oleh orang dewasa, namun
siswa saat sekarang ini yang berada pada tingkat SMP sudah mulai mencoba

bahkan sudah ada yang kecanduan.

Perilaku merokok merupakan suatu kegiatan atau aktivitas menghisap

rokok yang sudah dibakar, sehingga menimbulkan asap yang dikeluarkan dari



mulut dan hidung dan dapat dihirup oleh orang-orang yang ada disekitar.
Menurut Chaplin (2008) perilaku merokok merupakan aktivitas dan kegiatan
yang dilakukan seseorang dalam mengkonsumsi rokok. Makadari itu, perilaku
merokok merupakan aktivitas atau kegiatan menghisap rokok yang terbuat dari
tembakau dan zat-zat adiptif lainnya. Perilaku merokok menjadi dilema yang
sangat sulit diselesaikan padakalangan siswatingkat SMP. Banyak siswayang
terjerumus dalam perilaku merokok, dikarenakan tidak memikirkan dampak

dari perilaku merokok tersebut.

Smet (dalam Komasari & Helmi, 2000) menyatakan usia pertama kali
merokok berkisar antara usia 11-13 tahun dan pada umumnya merokok
sebelum usia 18 tahun. Berdasarkan data WHO (2008) ditemukan bahwa
78,2% perokok di Indonesia berusia remga, dan hampir 50% perokok di
Amerika Serikat juga termasuk usia remaja. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa perilaku merokok dimulai pada masa remga. Komasari &
Helmi (2000) menyatakan siswa pertama kali melakukan perilaku merokok
paling banyak pada tingkatan SMP dengan persentase 62,67%. Maka dapat
dismpulkan bahwa siswa SMP sudah mulai mencoba-coba dan sudah

terjerumus, serta sudah kecanduan merokok.

Ada banyak aasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada
remga. Menurut Kurt Lewin (dalam Komasari & Helmi, 2000) perilaku
merokok merupakan pengaruh dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku
merokok selain disebabkan oleh faktor-faktor dalam diri siswajuga disebabkan

oleh faktor lingkungan. Salah satu faktornya adal ah pengaruh kelompok teman



sebaya. Siswa tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga, bahkan
sangat tergantung pada orangtua. Ketika siswa menjadi remaa, individu
semakin luas pergaulannya dengan lingkungan di luar keluarganya, terutama

teman sebaya (Santrock, 2003).

Remaja cenderung lebih memilih teman sebaya karena teman sebaya
mampu memberikan umpan balik mengena perilaku yang dimunculkan oleh
remaga dalam kelompok, sehingga kecenderungan siswa untuk berperilaku
sama dengan apa yang teman mereka lakukan mudah sgjaterjadi. Hal tersebut
dinamakan konformitas teman sebaya, yaitu melakukan perilaku yang sama
dengan orang lain (Sarwono, 2011). Menurut Baron & Byrne (dalam
Mulyasari, 2010) konformitas adalah sikap perilaku atau tindakan yang sesual
dengan norma kelompok, sehingga menjadi harmonis dan sepakat dengan

anggota-anggota kel ompok.

Konformitas adalah bentuk interaksi yang dilakukan seseorang dengan
cara mentaati norma dan nilai-nilai kelompok atau masyarakat. Baron (dalam
Ermawati, 2014) mengemukakan bahwa konformitas terjadi ketika individu
mengubah tingkah laku mereka dengan tujuan untuk mentaati norma sosial
yang ada. Pada umumnya, siswa mementingkan konformitas dan penerimaan
kelompok, sehingga siswa akan melakukan apapun asalkan diterima oleh

kelompok.

Menurut Pearl, Bryan, & Herzog (1990:47) “Konformitas teman sebaya

dapat menjadi positif atau negatif”. Hubungan dengan teman sebaya yang



saling mendukung dalam hal kebaikan akan berdampak positif, tetapi apabila
teman sebaya cenderung mengagjak pada hal-ha maladaptif, maka akan
berdampak negatif. Konformitas teman sebaya negatif sering menjadi sorotan
karena memberikan dampak negatif pada remga. Ha ini dapat dilihat dari
perilaku siswa suka tawuran, melakukan pemerasan, pencurian, dan merokok,
serta berbagal perilaku yang dipandang orang dewasa sebagai maladaptif.
Siswa yang ikut serta dalam konformitas negatif karena umumnya siswa takut

ditolak atau diabaikan oleh teman sebaya.

Sgaan dengan hasil penelitian Biglan, Duncan, Any, & Smolkowski
(dalam Santrock, 2003:513) yang menunjukkan “Perilaku merokok pada
remaja merupakan ekpresi dari tingginya sikap konformitas remaa agar
diterima oleh kelompok sebayanya”. Berdasarkan hasil penelitian Mulyasari
(2010) menyatakan bahwa tingkat konformitas kel ompok teman sebaya berada
pada kategori sedang. Selain itu, terdapat hubungan yang positif antara
konformitas teman sebaya dengan kenakalan remga. Selanjutnya hasil
penelitian Ermawati (2014) menunjukkan tingkat konformitas kelompok

teman sebaya berada pada kategori sedang.

Menurut Sriyanto, Abdulkari, Zainul, & Maryani (2014:75) “Para
remajaterjerumus kedalam hal negatif seperti tawuran, merokok, narkoba, seks
bebas, salah satunya disebabkan oleh kepribadian yang lemah yaitu
ketidakmampuan para remaja untuk bersikap asertif”. Siswa yang terjerumus
ke hal negatif selama masa remaja, karena siswa tidak memiliki berperilaku

asertif dalam dirinya, sehingga memiliki kepribadian yang lemah. Siswa



cenderung ikut dan tidak dapat bersikap asertif pada gakan teman-temannya

untuk merokok disebabkan karenatakut ditinggalkan oleh temannya.

Perilaku asertif dibutuhkan oleh remaja awal, karena apabila seseorang
berada dalam lingkungan yang kurang baik, seperti lingkungan perokok dan
pecandu narkoba, pada satu sisi remgja tersebut tidak ingin kehilangan
temannya dan pada sisi lain tidak ingin pula terjerumus pada hal-hal negatif.
Maka perilaku asertif bagi remaga bermanfaat untuk memudahkan
bersosialisas dalam lingkungannya dan terhindar dari hal-hal negatif.
Seseorang yang memiliki perilaku asertif berani menolak atau berkata tegas

apabila hal yang akan dilakukan tidak sesuai dengan dirinya.

Sriyanto, Abdulkari, Zainul, & Maryani (2014:76) menjelaskan
“Perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang untuk mengekspresikan
diri, pandangan-pandangan dirinya, dan menyatakan keinginan dan perasaan
secara langsung”. Menurut Lange & Jakubowski (1978) perilaku asertif
adalah*““Standing up for personal rights and expressing toughts, feelings, and
beliefs in direct, honest, and appropriate ways which do not violate another
person’s rights”. Artinya perilaku asertif adalah mempertahankan hak-hak kita
dan mengekspresikan apa yang kita yakini, rasakan serta inginkan secara
langsung dan jujur dengan cara yang sesuai sehingga dapat menunjukkan

penghargaan terhadap hak-hak orang lain.

Jadi dapat dismpulkan perilaku asertif adalah kemampuan untuk

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikiran yang sesuai



dengan diri sendiri dan tanpa merusak hubungan dengan orang lain. Saat
sekarang ini masih ada siswa yang tidak memiliki perilaku asertif dalam
dirinya. Siswa lebih mudah terpengaruh oleh orang-orang yang ada
disekitarnya. Seperti siswa laki-laki yang tidak merokok takut dibilang banci,
sehingga tidak berani menolak gjakan teman untuk merokok. Siswa yang
memiliki perialku asertif akan mampu menolak sesuatu yang tidak sesuai

dengan dirinya.

Hasll pendlitian Sriyanto, Abdulkari, Zainul, & Maryani (2014)
terdapat hubungan yang negatif antar perilaku asertif dengan kenakalan
remga. Selanjutnya menurut Mandasari (2014) terdapat hubungan yang
signifikan antara powerful others health locus of control dan perilaku asertif
pada remga yang merokok. Selain itu berdasarkan hasil penelitian
Ratnaningsih (2007) menyatakan banyak remga awa yang tidak bersikap
asertif dan memilih penyimpan perasaannya dan berpura-pura setuju dengan
menahan perbedaan. Jadi, dapat disimpulkan masih adanya siswa yang belum
memiliki perilaku asertif dalam dirinya, dan siswa dikategorikan memilki

perilaku asertif tingkat sedang.

Berdasarkan fenomena di SMPN 14 Padang peneliti mendapatkan data
dari Guru BK bahwa ada siswa yang merokok di warung-warung yang
berdekatan dengan lingkungan sekolah di jam istirahat. Observasi yang
peneliti lakukan terlihat siswa yang merokok sebelum bel masuk berbunyi dan
pulang sekolah, selain itu siswa berkumpul sambil merokok di warung dekat

sekolah dan di warung yang berada dekat dengan jalan. ada juga siswa



terpengauh oleh gakkan teman-temannya yang sudah pernah tinggal kelas
untuk tidak masuk kelas dan sering terlambat. Selanjutnya wawancara yang
pendliti lakukan dengan wakil kesiswaan SMPN 14 Padang, terdapat siswa
yang merokok di kelas pada saat belgjar matematika, dan siswa membawa
rokok dari rumah. SMPN 14 Padang berada di pinggiran Kota dan siswa yang
sekolah di SMPN 14 Padang kebanyakan tinggal tidak jauh dari sekolah.
Selain itu, wawancara yang peneliti lakukan dengan 5 orang siswa yang
merorok disimpulkan bahwa siswa merokok karena gakan teman, ada juga
siswa yang merokok karena paksaan teman ketika berkumpul, danawalnya
merokok karena ingin mencoba-coba dan akhirnya siswa ketagihan. Siswa
mengakui merokok di lakukan di lingkungan sekolah, dan di lingkungan rumah

bersama teman-teman saat berkumpul.

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan beberapa siswva SMPN 14
Padang terjerumus keperilaku merokok, siswa merokok di lingkungan sekolah
dan siswa mudah meniru perilaku negatif atau buruk dari teman
sekelompoknya, serta siswa mudah terpengaruh oleh siswa dari sekolah lain
yang datang ke sekolahnya. Berdasarkan fenomena tersebut peran Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dibutuhkan dalam membantu siswa supaya
tidak terjerumus ke dalam perilaku merokok. Selain itu, peran BK dibutuhkan
di setiap sekolah, karena dengan pelayanan yang diberikan Guru BK sangat
membantu siswa terhindar dari Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu
(KES-T) melaui berbagal jenis layanan BK dan proses konseling. Menurut

Prayitno (2014:158) mendefinisikan konseling, yaitu sebagai berikut.



Pelayanan bantuan oleh tenaga profesional kepada seseorang atau
sekelompok individu untuk pengembangan kehidupan efektif
sehari-hari yang terganggu dengan fokus pribadi mandiri yang mampu
mengendalikan diri melalui penyelenggaraan berbagal jenis layanan
dan kegiatan pendukung dalam proses pembel gjaran.

Salah satu tujuan pelayanan BK adalah membentuk pribadi siswa yang
berkembang secara optimal. Melalui berbagai jenis layanan dan fungsi BK
siswa dapat mencapai tugas-tugas perkembangan remaja, sehingga siswa tidak
mengalami KES-T dalam menjaani aktivitas. Selanjutnya, Prayitno (2014)
mengemukakan beberapa fungs BK di sekolah, yaitu fungsi pemahaman,
pemeliharaan, pengembangan, pencegahan, dan pengentasan yang diharapkan

menjadi solusi untuk siswatidak terpengaruh dalam perilaku merokok.

Ha ini Guru BK dapat berperan aktif dalam mencegah dan
menghilangkan perilaku merokok dalam diri siswa, serta meningkatkan
perilaku asertif dan meningkatkan konformitas teman sebaya yang bersifat
positif dalam diri siswa dengan menggunakan berbagai macam layanan BK
dan kegiatan pendukung lainnya. Sebelum pencegahan dilakukan sebaiknya
Guru BK mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilaku
mrokok tersebut. Selain untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku
merokok, juga dapat dijadikan sebagai rancangan pembuatan program layanan

yang akan diberikan oleh Guru BK terhadap peserta didik.

Perilaku merokok merupakan suatu perilaku yang sangat penting untuk
dihilangkan. Oleh karenaitu, maka perlu dilakukan penelitian. Hal ini dibatasi

dengan faktor yang diduga menjadi faktor penyebab terjadinya perilaku
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merokok yaitu terkait dengan “pengaruh perilaku konformitas teman sebaya
dan perilaku asertif terhadap perilaku merokok siswa”, sedangkan faktor

lainnya sudah banyak diteliti oleh pendliti lain.

| dentifikas Masalah

Faktor yang mempengaruhi siswa terjerumus ke dalam perilaku
merokok adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa salah satunyaadal ah faktor psikologis
yang meliputi: kepribadian, pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi,
motivasi, dan sebagainya yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar.
Selanjutnya faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa
meliputi: lingkungan sekitar seperti teman sebaya, pola asuh orangtua dan
masyarakat, iklim, sosia ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya (Matsum,

2008).

Sejalan dengan pendapat Kurt Lewin (dalam Komasari & Helmi, 2000),
perilaku merokok merupakan pengaruh dari lingkungan dan individu. Artinya
perilaku merokok selain disebabkan oleh faktor-faktor dalam diri siswa juga
disebabkan oleh faktor lingkungan yaitu pengaruh teman sebaya. Hal ini
didukung oleh pendapat McCool, Cameron, Petrie, & Robinson (2003) yang
menyatakan bahwa pengaruh teman sebaya merupakan prediktor yang lebih
kuat daripada faktor lainnyaterhadap intensi merokok remaja. Pengaruh teman
sebaya dalam hal ini merupakan tekanan yang diterima dari teman sebaya

untuk merokok yang mendorong remaja berperilaku sama dengan mereka.
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Apabilasiswatidak dapat bersikap asertif maka siswaakan mentaati dan
mengikuti tekanan sosial untuk berperilaku sama seperti yang dilakukan
temannya. Menurut Gillen, Uyun & Hadi, Sert, Martini & Andriani, Sikone, &
Puspitawati (dalam Sriyanto, Abdulkari, Zainul, & Maryani, 2014:75) “Para
remajaterjerumus kedalam hal negatif seperti tawuran, merokok, narkoba, seks
bebas, salah satunya disebabkan oleh kepribadian yang lemah yaitu
ketidakmampuan para remaja untuk bersikap asertif”. Siswa yang bersikap
asertif berani menolak hal-hal negatif yang datang dari teman sebayanya, dan
sebaliknya siswayang tidak memiliki sikap asertif tidak berani menolak ajakan
teman untuk melakukan perilaku merokok. Berdasarkan uraian yang
dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1. Adanyasiswayang kecanduan merokok dikalangan remajatingkat SMP.

2. Adanyasiswayang merokok di lingkungan sekolah SMPN 14 Padang.

3. Adanyasiswadi SMPN 14 Padang yang belum mampu mengekspresikan

perilakunya terhadap teman sebaya.

4. Adanyasiswayang mudah meniru perilaku negatif dari teman sebaya.

5. Adanya siswa yang mudah terpengaruh dengan gjakan siswa lain untuk

berbuat hal-hal negatif.

C. Pembatasan Masalah
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Berdasarkan faktor yang muncul dalam latar belakang masalah dan

identifikass masalah menunjukkan berbagai kemungkinan yang diduga

memiliki pengaruh terhadap perilaku merokok siswa. Agar penelitian ini

memiliki arah yang jelas dan dapat dirancang dengan baik, maka permasalahan

dibatasi pada konformitas teman sebaya dan perilaku asertif. Faktor-faktor

tersebut diduga berpengaruh terhadap perilaku merokok siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut.

14

2.

3.

Bagaimana gambaran konformitas teman sebaya siswa SMPN 14 Padang?
Bagaimana gambaran perilaku asertif siswva SMPN 14 Padang?
Bagaimana gambaran perilaku merokok siswa SMPN 14 Padang?

Berapa besar pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku
merokok siswa SMPN 14 Padang?

Berapa besar pengaruh perilaku asertif terhadap perilaku merokok siswa
SMPN 14 Padang?

Berapa besar pengaruh konformitas teman sebaya dan perilaku asertif
terhadap perilaku merokok siswa SMPN 14 Padang?

Bagaimana implikasi yang akan diterapkan Guru BK terhadap hasil

penelitian?

E. Tujuan Pendlitian



13

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

M endeskripsikan konformitas teman sebaya siswa SMPN 14 Padang
Mendeskripsikan perilaku asertif sisva SMPN 14 Padang.

M endeskripsikan perilaku merokok siswa SMPN 14 Padang.

Mengetahui besar pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku
merokok siswa SMPN 14 Padang.

Mengetahui besar pengaruh perilaku asertif terhadap perilaku merokok
siswa SMPN 14 Padang.

Mengetahui besar pengaruh antara konformitas teman sebaya dan tingkat
perilaku asertif terhadap perilaku merokok siswa SMPN 14 Padang.
Mengetahui implikasi yang akan di berikan Guru BK yang berkaitan

dengan hasil pendlitian.

M anfaat Pendlitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bailk secara

teoretis dan praktis.

1

2.

Manfaat Teoretis
Memperkaya keilmuan dalam bidang psikologi sosia tentang

konformitas teman sebaya, perilaku asertif , dan perilaku merokok siswa.

Manfaat Praktis
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a. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran buat siswa
bahwa perilaku merokok sangat tidak sehat di lakukan, dan lebih
meningkatkan perilaku asertif serta mengembangkan konformitas
yang bersifat positif.
b. GuruBK
Guru BK berperan dalam menumbuhkan dan meningkatkan
perilaku asertif dan konformitas teman sebaya yang positif sehingga
siswa bisa menjauhi diri dari perilaku merokok, Iebih lanjut Guru BK
dapat merencanakan program yang berkaitan dengan membentuk
perilaku asertif siswa, dan menghindari siswa dari perilaku merokok
dan konformitas teman sebaya yang negatif dengan menggunakan
layanan dan pendekatan konseling yang sesuai dengan permasalahan
siswa
c. Kepala Sekolah
Diharapkan untuk memfasilitasi pelaksanaan pelayanan BK
disekolah, khusunya terkait dengan upaya mengurangi Siswa
merokok di sekolah maupun luar sekolah.
d. Orangtua
Melalui penelitian ini diharapkan kepada orangtua lebih
memperhatikan siswa di lingkungan rumah dan menjalin kerjasama
dengan guru di sekolah dalam hal menjauhi diri siswa dari perilaku

merokok, serta mengembangkan konformitas positif, dan
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menumbuhkan perilaku asertif pada diri siswa. Orangtua mendidik
anak memperhatikan tahap-tahap perkembangannya.
Penelitian L anjutan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dar
untuk meneliti lebih lanjut, dengan mencari faktor-faktor lai

mempengaruhi perilaku merokok.
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